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AbStRAct
Aedes aegypti is the main vector of dengue virus carriers with Ae. Albopictus. Using chemical 
insecticide are popular in society as vector control will impact resistance in mosquito. Tobacco 
waste was a plant that contains alkaloid, nikotine, and lavonoid which its function as insecti-
cides. The purpose of this research was to determine the lethal efect test of tobacco waste in-
secticides. This research was true experimental research, by post test only with control group 
design in six variations of the extract concentration 5 %, 9 %, 15 %, 24 %, 40 %, and 64 % 
with four times repetitions. The results of Kruskal Wallis test shows that there are diferences 
average of mortality Aedes aegypti at various concentrations of cambodia extract, which sig-
niicance or probability value is 0,001. From probit analysis test, LC50 is found in level 13,627 
% and LC90 in level 76,996 %. The researcher suggested there should be a further research 
what is the active ingredients contained in the new tobacco waste and the dried tobacco waste 
because it exposured  to sunlight.
Keywords: Aedes aegypti, insecticide, tobacco waste, extract
PENDAHULUAN
Nyamuk merupakan vektor atau penu-
lar utama dari penyakit-penyakit arbovirus 
serta penyakit-penyakit nematode. Nyamuk 
berkembang pesat di Indonesia, karena In-
donesia merupakan negara tropis. Salah 
satunya yaitu nyamuk  Aedes aegypti vektor 
penyakit demam berdarah dengue (DBD). 
Penyakit DBD merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan 
melalui gigitan nyamuk betina dari genus Ae-
des (Aedes aegypti atau Aedes albopictus) 
yang mengandung virus dalam tubuhnya (1). 
Tahun 2014, sampai pertengahan bulan De-
sember tercatat penderita DBD 34 provinsi di 
Indonesia sebanyak 71.668 orang, dan 641 
diantaranya meninggal dunia. Angka terse-
but lebih rendah dibandingkan tahun sebel-
umnya, yakni tahun 2013. jumlah penderita 
sebanyak 112.511 orang dan jumlah kasus 
meninggal sebanyak 871 penderita (1).
Tahun 2015 Kementerian kesehatan men-
catat 511 kabupaten/kota berpotensi terjad-
inya DBD. Jumlah kabupaten/kota di seluruh 
Indonesia tersebut, 244 di antaranya sudah 
terjadi kasus atau endemis. DBD merupakan 
salah satu penyakit yang perjalanan penyakit-
nya cepat dan dapat menyebabkan kematian 
dalam waktu singkat. Penyakit ini merupakan 
penyakit menular yang sering menimbulkan 
kejadian luar biasa (KLB) di Indonesia (1).
Salah satu pengendalian vektor demam 
berdarah dengue yang disebarkan oleh 
nyamuk Aedes aegypti adalah dengan meng-
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gunakan insektisida. Ada dua jenis insektisi-
da yaitu insektisida sintetis dan insektisida 
alami. Penggunaan insektisida sintentis ma-
sih banyak menimbulkan dampak negatif ter-
hadap lingkungan (2).
Dampak negatif dari insektisida sintetis 
yaitu resistensi dan resurgensi. Penggunaan 
insektisida dari bahan sintetis juga menimbul-
kan banyak masalah baru diantaranya adalah 
pencemaran lingkungan seperti pencemaran 
air dan resistensi serangga terhadap insek-
tisida sehingga perlu adanya insektisida yang 
lebih aman bagi lingkungan (3).
Di Indonesia, terdapat banyak tanaman 
yang bisa digunakan sebagai alternatif insek-
tisida nabati. Salah satu insektisida nabati 
adalah tembakau. Penggunaan tembakau 
untuk insektisida untuk pertama kalinya pada 
tahun 1763. Bahan aktif yang berperan da-
lam membunuh serangga hama adalah sen-
yawa alkaloid dan turunannya. Senyawa ini 
bekerja sebagai racun kontak, racun perut, 
dan fumigan. Tembakau mengandung sen-
yawa alkaloid (4), lavonoid dan minyak atsiri 
(5, 6). Senyawa alkaloid yang terdapat pada 
tanaman tembakau berfungsi sebagai racun 
perut, dan lavonoid berfungsi sebagai racun 
saraf. Alkaloid bertindak sebagai racun perut 
dimana semua alkaloid mengandung satu 
atau dua atom hidrogen yang bersifat basa. 
Alkaloid juga memiliki aktivitas hipoglikemi 
atau penurunan kadar glukosa darah. 
Senyawa alkaloid pada tembakau merupa-
kan senyawa yang didominasi oleh nikotin 
hingga 95%(4). Flavonoid berfungsi sebagai 
racun saraf yang masuk ke dalam permukaan 
tubuh serangga melalui sistem pernafasan 
berupa spirakel dan akibatnya menimbulkan 
kelayuan pada sistem saraf, lama-kelamaan 
tidak bernafas dan akhirnya mati. Flavonoid 
memiliki sejumlah gugus hidroksil, atau suatu 
gula, sehingga menyebabkan lavonoid cend-
erung mudah larut dalam air (7).
Pada tahun 2014 Indonesia memiliki 
wilayah pertanian tembakau seluas 192.809 
ha dengan jumlah produksi mencapai 
164.448 ton. Pada tahun 2015 wilayah per-
tanian tembakau semakin luas yaitu 215.865 
ha, mengalami laju pertumbuhan sebesar 
11,96 % dari tahun 2014. Produktivitasnya 
pun mengalami peningkatan menjadi 198.301 
ton pada tahun 2015 (8). 
Melimpahnya limbah yang yang dihasilkan 
oleh salah satu pertanian yang ada di Indo-
nesia adalah tangkai daun dari tanaman tem-
bakau. Limbah tersebut dihasilkan dari sisa 
pemanenan daun tembakau yang digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan rokok. Lim-
bah yang dihasilkan dari pabrik rokok terse-
but memiliki potensi limbah yang sangat 
besar. Melimpahnya limbah yang tidak ter-
manfaatkan sangat erat kaitannya dengan 
potensi pencemaran lingkungan sehingga 
perlu dicari solusi dalam penanganan limbah 
tersebut (8).
Anti nyamuk semprot mempunyai beber-
apa kelebihan dibanding cara lainnya yaitu 
praktis, tidak meninggalkan abu, dan tidak 
menyebabkan asap berbau menyengat. Se-
lain itu, penggunaan antinyamuk semprot 
juga tidak meninggalkan sampah ataupun 
limbah. Bentuk insektisida berupa larutan yai-
tu semprot (spray) berukuran 10-500 mikron. 
Partikel tersebut lebih besar dibanding den-
gan Aerosol dan fog yang partikelnya beruku-
ran 0,1-50 mikron sehingga aerosol dan fog 
lebih mudah terhirup dibandingkan dengan 
semprot (spray).
Hasil uji pendahuluan, didapatkan hasil 
bahwa ekstrak limbah tembakau konsen-
trasi 2,5% jumlah kematian nyamuk yaitu 2 
ekor (8%), konsentrasi 5% jumlah kematian 
nyamuk yaitu 7 ekor (28%), konsentrasi 10 % 
jumlah kematian nyamuk yaitu 15 ekor (60%), 
konsentrasi 20 % jumlah kematian nyamuk 
yaitu 16 ekor (64%), konsentrasi 40% jum-
lah kematian nyamuk yaitu 20 ekor (80%), 
konsentrasi 40% jumlah kematian nyamuk 
yaitu 20 ekor (80%), konsentrasi 80% jumlah 
kematian nyamuk yaitu 22 ekor (88%). Ter-
jadi kenaikan persentase kematian pada ke-
naikan konsentrasi. Oleh karena itu, peneliti 
bermaksud melakukan uji daya bunuh limbah 
tembakau dalam bentuk antinyamuk semprot 
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(LC50 dan LC90) terhadap kematian nyamuk 
Aedes aegypti.
METODE 
Desain  yang  digunakan  dalam penelitian 
adalah  post  test  only control group design, 
dimana objek penelitian ini dibagi menjadi 
kelompok anti nyamuk semprot ekstrak lim-
bah tembakau dengan 6 varian konsentrasi 
yaitu 5 %, 9 %, 15 %, 24 %, 40 % dan 64 
%, kelompok kontrol positif yaitu anti nyamuk 
semprot komersial, dan kontrol negatif yaitu 
akuades. Pengujian dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan selama 20 menit 
kemudian nyamuk di holding selama 24 jam. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
nyamuk Aedes aegypti berumur 2-5 hari yang 
diambil menggunakan teknik simple random 
sampling dari populasi nyamuk Aedes aegyp-
ty di Laboratorium Insektarium Balai Litbang 
P2B2 Banjarnegara. Besar sampel pada 
penelitian ini adalah 25 ekor nyamuk Aedes 
aegypti untuk tiap kelompok (9) dengan pen-
gulangan 4 kali. Kelompok perlakuan dibagi 
menjadi 8 kelompok antara lain 2 kelompok 
sebagai kelompok kontrol, 6 kelompok se-
bagai kelompok eksperimen dengan berb-
agai konsentrasi perlakuan. Jumlah seluruh 
sampel yaitu 800 sampel.
Alat untuk pembuatan ekstrak limbah tem-
bakau gelas ukur, bejana kaca, pengaduk, 
kertas saring, blender, timbangan. Bahan 
untuk pembuatan ekstrak: Bahan yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah adalah 
bahan aktif insektisida nabati dari limbah 
tumbuhan tembakau, berupa batang dan 
akar tumbuhan tembakau, ethanol 95% dan 
akuades.
Alat untuk perlakuan: Hygrometer, paper 
cup, aspirator, karet, kapas, gelas plastik, 
glasschamber, aerodispenser, timbangan 
digital, stopwatch, lembar observasi, alat tu-
lis. Bahan untuk perlakuan: nyamuk Aedes 
aegypti, akuades, ekstrak limbah tembakau, 
air gula.
Proses pembuatan ekstrak limbah tem-
bakau yaitu pertama bahan diambil dari 
batang dan akar tembakau. Kemudian dicuci 
bersih dengan air, dipotong 2-3 cm, dikering-
kan dalam almari pengering selama 48 jam 
dengan suhu 450C. Setelah kering digiling 
menggunakan mesin penyerbuk dengan sa-
ringan diameter lubang 1 mm hingga menjadi 
serbuk. Serbuk dimaserasi dengan pelarut 
polar etanol 95%, diaduk selama 30 menit, 
kemudian didiamkan selama 24 jam dan 
disaring. Proses ini diulang 3 kali dan hasil-
nya akan diperoleh ampas dan iltrat. Etha-
nol merupakan pelarut yang bertujuan untuk 
membantu penguapan (10). Filtrat diuapkan 
dalam vacuum rotary evaporator pemanas 
water bath 700C untuk pemekatan hingga ek-
strak kental berbentuk pasta. Ekstrak kemu-
dian dibagi-bagi perkonsentrasi dan diencer-
kan menggunakan akuades.
Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik yang digunakan yaitu uji probit, uji 
normalitas data dengan menggunakan Sa-
phiro Wilk, uji homogenitas varians dengan 
uji levene, kemudian uji Kruskal Wallis dilan-
jutkan dengan analisis Post Hoc. 
HASIL 
Pada penelitian, pengukuran suhu awal 
sampai akhir berkisar antara 26-28oC. Apabi-
la suhu lebih tinggi dari 35°C, nyamuk men-
galami perubahan dalam arti lebih lambatnya 
proses-proses isiologis, dan jika suhu kurang 
dari 10°C atau lebih dari 40°C pertumbuhan 
nyamuk akan terhenti. Suhu pada saat pene-
litian memenuhi standar suhu untuk penguji-
an nyamuk yaitu 25-280C (11). 
Pada penelitian hasil pengukuran kelem-
baban awal sampai akhir adalah berkisar an-
tara 60-63%. Kelembaban yang kondusif bagi 
Aedes aegypti adalah 60%-80%, sedangkan 
tingkat kelembaban 60% merupakan batas 
kelembaban paling rendah yang memungk-
inkan hidupnya nyamuk. 
Lama waktu kontak antara nyamuk Aedes 
aegypty dengan ekstrak limbah tembakau, 
saat disemprotkan sampai pada waktu per-
hitungan jumlah nyamuk Aedes aegypty yang 
knockdown atau pingsan akibat pengaruh ek-
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strak limbah tembakau yaitu 20 menit. Kemu-
dian nyamuk di holding selama 24 jam.
Hasil pengamatan yang dilakukan setelah 
holding selama 24 jam pada penelitian, 
didapatkan hasil bahwa anti nyamuk semprot 
ekstrak limbah tembakau konsentrasi 5% ra-
ta-rata pada 4 replikasi dapat membunuh 24% 
nyamuk, konsentrasi 9% dapat membunuh 
37% nyamuk, konsentrasi 15% dapat mem-
bunuh 49% nyamuk, konsentrasi 24%  dapat 
membunuh 70% nyamuk, konsentrasi 40% 





Replikasi I Replikasi II Replikasi III Replikasi IV
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 
Suhu (0C) 5% 26 26 26 27 26 26 27 28
9% 26 27 26 26 27 28 26 26
15% 26 27 27 27 27 28 26 27
24% 27 28 27 27 26 28 27 28
40% 26 27 26 27 26 27 26 26
64% 27 27 27 28 27 27 27 28
Aquades 27 28 27 28   26 27 26 27
Antinyamuk 
semprot
27 28 27 27 26 27 26 27
Kelem-
baban (%)
5% 60 60 60 60 60 61 60 61
9% 60 61 60 61 61 61 61 60
15% 60 61 61 61 61 62 61 62
24% 60 60 61 62 62 62 61 62
40% 62 63 61 61 63 63 63 63
64% 63 64 63 64 63 64 64 65
Aquades 61 62 60 61 63 63 62 63
Antinyamuk 
semprot
61 61 61 62 60 60 60 61
Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban
Nilai LC Estimate Lower bound Upper bound
LC50 13,627 9,471 18,288
LC90 76,996 48,072 192,204
Konsentrasi Nilai Signiikansi Keterangan
5% 0,250 Terdistribusi Normal
9% 0,283 Terdistribusi Normal
15% 0,192 Terdistribusi Normal
24% 0,275 Terdistribusi Normal
40% 0,250 Terdistribusi Normal
64% 0,283 Terdistribusi Normal
Akuades - -
Anti nyamuk semprot - -
Tabel 2. Hasil Uji Probit LC50 Nilai LC90
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Efek Spray Limbah Tembakau (Nicotiana tabaum L.) terhadap... Fennyta F. Fiyanza, Widya H. Cahyati, I. Budiono
115
sentrasi 64% dapat membunuh 86% nyamuk. 
Pada kelompok kontrol, didapatkan hasil 0% 
rata-rata kematian nyamuk pada aquades, 
kematian nyamuk 100% pada pemberian anti 
nyamuk semprot. Semakin besar konsentra-
si ekstrak limbah tembakau, maka semakin 
banyak nyamuk yang mati. Hal ini dimungk-
inkan karena semakin besar konsentrasi ek-
strak limbah tembakau, maka semakin besar 
pula zat aktif yang terkandung di dalamnya. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak yang 
kandungan zat aktifnya lebih besar akan 
membunuh nyamuk lebih banyak (10). 
Kematian nyamuk Aedes aegypti terdapat 
pada semua kelompok perlakuan, kecuali 
kontrol negatif. Hal ini membuktikan bahwa 
kematian pada kelompok perlakuan disebab-
kan oleh ekstrak limbah tembakau dalam ben-
tuk semprot, bukan karena faktor lingkungan 
(suhu, kelembaban, dll). Kematian nyamuk 
Aedes aegypti diakibatkan keracunan pada 
saat penyemprotan ekstrak limbah tembakau. 
Terbukti karena pada penyemprotan akuades 
tidak ada kematian nyamuk.
 
PEMBAHASAN
Hasil  uji  probit  menunjukkan  bahwa  nilai 
LC50 anti nyamuk semprot ekstrak  limbah 
tembakau adalah 13,627 yang berarti bahwa 
anti nyamuk semprot ekstrak  limbah tem-
bakau dapat mematikan 50% nyamuk  Aedes 
aegypti  pada konsentrasi 13,627%. LC90 
anti nyamuk semprot ekstrak  limbah  tem-
bakau  adalah 76,996 yang berarti bahwa anti 
nyamuk semprot ekstrak  limbah tembakau 
dapat mematikan 90% nyamuk Aedes ae-
gypti  pada konsentrasi anti nyamuk semprot 
76,996%. 
Uji normalitas data yang digunakan adalah 
Shapiro-Wilk. Hasil dari uji normalitas yang 
didapat adalah konsentrasi 5%, konsentrasi 
9%, konsentrasi 15%, konsentrasi 24%,  kon-
sentrasi 40%, konsentrasi 64%, terdistribusi 
normal (p > 0,05). Untuk akuades dan anti 
nyamuk semprot tidak diketahui hasilnya, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa akuades 
dan anti nyamuk semprot tidak terdistribusi 
normal (p<0,05).
Uji homogenitas varian yang digunakan 
menggunakan uji levene. Hasil dari uji homo-
genitas yang didapat adalah p=0,007. Nilai 
signiikansi atau probabilitas <0,05, maka 
data berasal dari varian yang tidak homogen. 
Karena salah satu syarat melakukan uji ano-
va tidak terpenuhi (data tidak terdistribusi nor-
mal atau varians data tidak homogen), maka 
dilakukan uji alternatif yaitu menggunakan uji 
kruskal-wallis.
Uji beda menggunakan uji alternatif yaitu 
kruskal wallis dikarenakan salah satu syarat 
dari uji Anova tidak terpenuhi, yaitu data tidak 
terdistribusi normal dan varians data tidak 
homogen. Hasil dari uji kruskal wallis adalah 
p=0,001. Nilai signiikansi atau probabilitas 
<0,05, berarti ada perbedaan rata-rata jumlah 
kematian nyamuk, maka dilanjutkan analisis 
post hoc dengan menggunakan uji mann-whit-
ney untuk mengetahui pasangan nilai mean 
yang berbeda secara signiikan.
Analisis post hoc untuk uji kruskal-wal-
lis adalah uji mann-whitney. Hasil pengujian 
dengan mann-whitney menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan pasangan rata-rata jum-
lah kematian nyamuk Aedes aegypti secara 
signiikan (p<0,05). Nilai konsentrasi yang ti-
dak berbeda yaitu konsentrasi 24% dengan 
konsentrasi 40%, dan konsentrasi 40% den-
gan konsentrasi 64%. 
Berdasarkan hasil uji post hoc, nilai mean 
rank dan sum of ranks menunjukkan bahwa 
konsentrasi 64% memiliki nilai yang lebih be-
sar, sehingga dapat dikatakan konsentrasi 
64% lebih  memiliki  efek  insektisida  diband-
ingkan  dengan  konsentrasi 5%, 9%, 15%, 
24%, dan  konsentrasi 40%. Pada  kelom-
pok  perlakuan ekstrak limbah tembakau ber-
dasarkan  hasil  uji post  hoc secara  umum 
semakin  tinggi  konsentrasi, maka semakin 
tinggi efek insektisida yang dapat menye-
babkan kematian nyamuk uji. Hal ini dibuk-
tikan  dengan  keunggulan  konsentrasi 64% 
dibandingkan  dengan konsentrasi 5%, 9%, 
15%, 24%, dan  konsentrasi 40%. Pada kon-
sentrasi ekstrak limbah tembakau yang lebih 
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tinggi terdapat kandungan zat aktif yang leb-
ih banyak dari pada konsentrasi yang lebih 
rendah.
Hasil pengamatan, nyamuk Aedes aegyp-
ti yang telah diberi perlakuan ekstrak limbah 
tembakau dengan metode semprot akan 
mengalami perubahan tingkah laku, dimana 
gerakan yang sebelumnya aktif akan menjadi 
lamban, sulit bergerak, dan kemudian mati. 
Nyamuk Aedes aegypti dikatakan knockdown 
apabila jatuh, menggelepar dalam keadaan 
telentang, dengan pergerakan semakin lam-
bat. Nyamuk Aedes aegypti dikatakan mati 
apabila tidak ada pergerakan apapun setelah 
adanya pengusikan. Untuk meyakinkan apa-
kah nyamuk yang diamati telah mati atau 
belum setelah dibiarkan 24 jam setelah di-
paparkan 20 menit, maka peneliti menyetuh 
badan nyamuk dengan menggunakan kertas 
dan meniupkannya sesekali. Apabila saat 
disentuh nyamuk masih melakukan gerakan, 
maka bisa dikatakan nyamuk tersebut hanya 
pingsan.
Berdasarkan  penelitian, semakin  besar 
konsentrasi, maka  semakin banyak jumlah 
kematian nyamuk Aedes aegypti. Kematian 
nyamuk Aedes aegypti terdapat pada semua 
kelompok perlakuan, kecuali kontrol negatif. 
Kematian nyamuk Aedes aegypti diakibat-
kan keracunan pada saat penyemprotan ek-
strak limbah tembakau. Terbukti karena pada 
penyemprotan akuades tidak ada kematian 
nyamuk.
Insektisida nabati merupakan bahan insek-
tisida yang terdapat secara alami dalam ba-
gian-bagian tumbuhan, seperti akar, batang, 
daun, dan buah. Bahan alami ini berasal dari 
tumbuhan yang mempunyai kelompok me-
tabolit sekunder dan mengandung ribuan 
senyawa bioaktif, seperti alkaloid, fenolik, 
steroid, dan zat kimia sekunder lainnya.
Insektisida nabati memiliki sejumlah keun-
tungan. Selain karena mudah ditemui dan 
disediakan di sekitar rumah sehingga memu-
dahkan penggunaanya, insektisida juga ra-
mah lingkungan. Insektisida nabati merupa-
kan bahan alami dan bersifat mudah terurai 
di alam (biodegradable), sehingga tidak 
mencemari lingkungan. Zat pestisidik dalam 
insektisida nabati juga lebih cepat terurai di 
alam, sehingga tidak menimbulkan resistensi 
pada sasaran. Bagi manusia, insektisida ini 
juga lebih aman karena residu yang dihasil-
kan lebih sedikit dan mudah hilang. 
Pada penelitian sebelumnya mengenai 
tembakau disebutkan bahwa ekstrak tem-
bakau mempunyai daya bunuh yang efektif 
terhadap kematian larva nyamuk Aedes ae-
gypti (12). Senyawa alkaloid yang terdapat 
pada tanaman tembakau berfungsi sebagai 
racun perut, dan lavonoid berfungsi sebagai 
racun saraf (4). Alkaloid bertindak sebagai 
racun perut dimana semua alkaloid men-
gandung satu atau dua atom hidrogen yang 
bersifat basa. Alkaloid juga memiliki aktivitas 
hipoglikemi atau penurunan kadar glukosa 
darah. Flavonoid berfungsi sebagai racun 
saraf yang masuk ke dalam permukaan tubuh 
serangga melalui sistem pernafasan berupa 
spirakel dan akibatnya menimbulkan kelayu-
an pada sistem saraf, lama-kelamaan tidak 
bernafas dan akhirnya mati (7).
Alkaloid dan lavonoid adalah golongan 
senyawa organik yang banyak ditemukan di 
alam. Hampir semua senyawa alkaloid dan 
lavonoid berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 
tersebar luas dalam berbagai jenis tumbu-
han. Semua alkaloid mengadung paling se-
dikit satu atom nitrogen yang biasanya ber-
sifat basa dan dalam sebagian besar atom 
nitrogen ini merupakan bagian dari cincin 
heterosiklik (7). Senyawa lavonoid tersebut 
bekerja menghambat mitokondria dalam sel, 
sedangkan mitokondria tersebut berfungsi se-
bagai tempat terjadinya proses respirasi yaitu 
transport elektron dan siklus kerbs. Dimana 
transport elektron dan siklus kerbs pada mi-
tokondria itu berperan dalam metabolisme 
energi dan pembentukan ATP (Adenosin Tri 
Fosfat). Jika pada mitokondria terganggu, 
maka produksi ATP akan terhambat, sehing-
ga pengikatan terhadap oksigen rendah pada 
akhirnya penggunaan oksigen oleh mitokon-
dria tidak maksimal, hal tersebut menyebab-
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kan gangguan pada pernafasan. Flavonoid 
memiliki sejumlah gugus hidroksil, atau suatu 
gula, sehingga menyebabkan lavonoid cend-
erung mudah larut dalam air (7).
Nikotin bisa mematikan, kala dikonsumsi 
sekaligus sebanyak 60 mg nikotin, dan niko-
tin tidak membahayakan manusia, jika ting-
kat konsumsinya kurang dari 5 mg per hari 
(13). Anti nyamuk semprot ekstrak limbah 
tembakau memiliki  efek  insektisida  terha-
dap nyamuk Aedes  aegypti karena  dapat 
menyebabkan kematian  nyamuk  uji sebesar 
10%-95% (9). Penelitian  ini  sudah  menca-
pai  kematian nyamuk uji lebih dari 10% pop-
ulasi dan sesuai dengan uji toksisitas akut.
Apabila toksisitas akutnya rendah, maka 
tidak perlu menentukan LC50 secara tepat 
karena suatu angka perkiraan sudah dapat 
memberikan manfaat (9). Berdasarkan pene-
litian, dapat disimpulkan bahwa anti nyamuk 
semprot ekstrak limbah tembakau memiliki 
efek  insektisida  terhadap  nyamuk Aedes 
aegypti. Anti nyamuk semprot ekstrak limbah 
tembakau termasuk kriteria pestisida nabati 
efektif. Kriteria pestisida nabati efektif yaitu 
dapat menyebabkan kematian nyamuk uji 
sebesar 80%-90% dalam periode waktu ter-
tentu.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang uji daya bunuh insektisida 
limbah tembakau (Nicotiana tabacum l.) da-
lam bentuk anti nyamuk semprot terhadap 
nyamuk Aedes aegypti, dapat diambil sim-
pulan bahwa daya bunuh limbah tembakau 
dalam bentuk anti nyamuk semprot terha-
dap nyamuk Aedes aegypti memiliki daya 
bunuh dan memiliki efek insektisida terhadap 
nyamuk Aedes aegypti.  Semakin tinggi kon-
sentrasi ekstrak limbah tembakau, maka se-
makin tinggi tingkat kematiank nyamuk. Nilai 
LC50 =13,627 dan nilai LC90 = 76,996. 
Rekomendasi yang dapat diberikan pe-
neliti adalah mengisolasi alkaloid, lavonoid 
dan nikotin secara tersendiri dari limbah tem-
bakau untuk mengetahui kandungan zat aktif 
secara pasti yang paling berpotensi mem-
bunuh nyamuk, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut menggunakan tembakau yang 
dikeringkan dengan suhu yang sudah diken-
dalikan, sehingga zat tidak hilang.
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